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Abstract

Intimate friendship is one of the problems experienced by female teenagers who use second
Instagram accounts. Intimate friendship has a significant impact on the development and well-
being of teenagers. However, based on the initial data found by researchers, it was stated that
there were still teenagers who were unable to build intimate friendships well. This research aims
to determine the relationship between intimate friendship and emotional regulation in female
teenagers who use second Instagram accounts in Makassar. This research method uses a
correlational quantitative method with Spearman's rho. The respondents in this study were 295
female teenagers who used second Instagram accounts in Makassar. Data were analyzed using
the Spearman's rho correlation analysis technique. The results of the research show that there is
a positive relationship between emotional regulation and intimate friendship among female
teenagers who use second Instagram accounts in Makassar (r= 0.42; p 0.000; p< 0.05). This
research illustrates that the higher the emotional regulation, the higher the intimate friendship.
It is hoped that the results of this research will be able to build good intimate friendships which
will of course have an impact on the happiness and well-being of teenagers. Teenagers can start
by regulating emotions when facing situations in the social environment in order to build good
intimate friendships. The conclusion of this study shows that the correlation between variables is
in the sufficient category with a positive relationship, the higher the emotional regulation, the
higher the intimate friendship.
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Abstrak

Intimate friendship adalah salah satu permasalahan yang dialami remaja Wanita pengguna
second account instagram Intimate friendship memiliki dampak yang signifikan terhadap
perkembangan dan kesejahteraan remaja. Namun, berdasarkan data awal yang ditemukan
peneliti dinyatakan bahwa masih terdapat remaja yang tidak dapat membangun intimate
friendship dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intimate
friendship terhadap regulasi emosi pada remaja Wanita pengguna second account instagram di
Makassar. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan
spearman rho. Responden dalam penelitian ini sebanyak 295 remaja wanita pengguna second
account instagram di Makassar. Data dianalisis menggunakan teknik analisis korelasi
spearman’s rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara regulasi
emosi terhadap intimate friendship pada remaja Wanita pengguna second account instagram di
Makassar (r= 0,42; p 0,000; p< 0,05). Penelitian ini menggambarkan bahwa semakin tinggi
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regulasi emosi maka semakin tinggi intimate friendship. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
membangun hubungan intimate friendship yang baik yang tentunya akan berdampak pada
kebahagiaan dan kesejahteraan remaja. Remaja dapat memulai dengan meregulasi emosi saat
menghadapi situasi di lingkungan sosial agar dapat membangun hubungan intimate friendship
yang baik. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi antar variabel berada pada
kategori cukup dengan hubungan yang positif, semakin tinggi regulasi emosi maka akan

semakin tinggi intimate friendship.

Kata kunci : Intimate Friendship, Remaja , Regulasi Emosi, Second account

Pendahuluan

Manusia adalah makhluk sosial yang
selalu membutuhkan individu lain untuk
saling berinteraksi. Manusia dan interaksi
sosial adalah dua hal yang terikat.
Individu menyampaikan berbagai macam
informasi saat melakukan interaksi sosial
(Pranata & Umi, 2017). Komunikasi
merupakan salah satu bentuk interaksi
sosial oleh satu individu atau lebih yang
mengirim dan menerima pesan (Devito,
2011). Komunikasi menjadi acuan dalam
menentukan kedekatan hubungan.
Komunikasi yang berkualitas dapat
memelihara intimasi intimate friendship
(intimate friendship) (Ruben & Stewart,
2013). Intimate friendship menurut
Sharabany (Rizal & Rizal, 2021)
merupakan suatu hubungan yang
memberikan peluang kepada setiap
individu saling bergantung satu sama lain,
memiliki  kesamaan  minat, saling
bercerita pengalaman, dan saling terbuka
mengungkapkan pikiran dan perasaan
masing-masing. Sullivan (Santrock, 2007)
berpendapat bahwa intimate friendship
memiliki peran penting dalam
kesejahteraan dan perkembangan remaja
dalam memenuhi kebutuhan kelekatan,
kebersamaan dan penerimaan sosial.
Remaja membangun intimate friendship

sebagai salah satu kebutuhan untuk
mendapatkan hubungan vyang lebih
berarti.

Intimate friendship memiliki dampak
yang signifikan terhadap kesejahteraan
dan perkembangan remaja. Hal ini
didukung oleh penelitian Rachmanie dan

Swasti (2022) yang menjelaskan bahwa
individu dengan  kualitas intimate
friendship yang baik cenderung memiliki
tingkat stress yang rendah. Intimate
friendship terbentuk dari komunikasi
yang baik. Saat ini teknologi informasi
dan komunikasi telah berkembang pesat
memberikan perubahan bentuk perilaku
komunikasi yang kini tidak hanya dapat
dilakukan secara langsung tetapi juga
dapat dilakukan secara tidak langsung

melalui media sosial. Media sosial
merupakan sarana komunikasi yang
dapat diaplikasikan pengguna dalam

interaksi sosial (Mulawarman & Nurfitri,
2017). Media sosial sebagai bentuk
komunikasi jarak jauh yang sangat mudah
untuk dilakukan (Kholifatur, 2015).
Instagram menjadi salah satu media
sosial yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia.

Survei NapoleonCat mengungkapkan
total pengguna Instagram Indonesia pada
November 2019 yakni sebanyak 61,6 juta.
Mayoritas pengguna Instagram adalah
wanita yaitu sebanyak 50,8% dari 61,6
juta pengguna. Pengguna Instagram di
Indonesia mencapai 69, 2 juta pada
periode Januari-Mei 2020 (Iman, 2020).
Indonesia berada pada urutan keempat
pada periode Januari 2022 sebagai
pengguna instagram terbanyak vyaitu
mencapai 99,15 juta pengguna (Riyanto,
2022). Pengguna instagram di Indonesia
didominasi usia 18-24 (Hamdan, 2019).
Usia 10-22 tahun dinyatakan sebagai usia
remaja (Santrock, 2007). Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
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Nasional (BKKBN) juga menyebutkan
bahwa usia 10-24 tahun merupakan usia
remaja (Anugrahadi, 2019). Berdasarkan
data tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengguna instagram di  Indonesia
meningkat dari 61,6 Juta pengguna pada
tahun 2019 menjadi 99,15 juta pengguna
pada tahun 2022 dan wusia remaja
merupakan usia  terbanyak vyang
menggunakan instagram.

Instagram merupakan media sosial
yang membuat penggunanya saling
terhubung dan dapat mengekspresikan
diri melalui foto dan video. Instagram
memberikan banyak fitur yang menjadi
solusi permasalah pengguna. Salah satu
fitur Instagram adalah multiple account.
Multiple account merupakan fitur yang
mengizinkan pengguna untuk memiliki
akun instagram lebih dari satu dalam satu
perangkat dan memudahkan pengguna
untuk beralih akun tanpa harus sign out
(Irwan, 2022). Fitur ini banyak digunakan
pengguna untuk membuat second
account. Second account instagram
merupakan akun instagram kedua yang
dimiliki individu. Tujuan membuat second
account yaitu sebagai buku harian pribadi
dan untuk merepresentasikan dirinya
yang lain (Dewi & Janitra, 2018). Hal yang
mendorong individu memiliki second
account  adalah sebagai tempat
menunjukkan sisi mereka vyang lain,
karena akun utama identic dengan
identitas asli seperti nama asli, foto-foto,
dan teks singkat pada gambar yg
tujuannya untuk personal branding. Hal

ini juga didukung oleh penelitian
Permana & Sutedja (2021) vyang
menyebutkan bahwa alasan individu

membuat second account adalah untuk
membuat konten yang bebas dan lebih
banyak, lebih bebas mengekspresikan
diri, dan untuk membedakan postingan
pribadi dan postingan professional.
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Individu yang menggunakan second
account  akan memilih  followers
berdasarkan tingkat kepercayaan dan
yang telah menjalin relasi intim pada
dunia nyata. Second account secara ideal
menjadi  ruang yang aman untuk
mengekspresikan  diri secara lebih
terbuka (Sirait, 2021). Komunikasi akan
lebih intim pada second account karena
akun private dan pengikut akun tersebut
hanya sahabat atau teman dekat
(Prihantoro et al., 2020). Individu yang
memiliki intimate friendship tinggi akan
lebih terbuka menceritakan tentang hal
pribadi (Anggraeni, 2015). Sehingga
individu akan merasa informasi yang
dibagikan pada second account akan
aman karena hanya diakses oleh sahabat
atau teman dekat. Namun, informasi
yang dibagikan pada second account
memiliki  risiko penyalahgunaan dan
penyebaran informasi tanpa izin (Arwa,
2021). Hal ini juga dibuktikan
berdasarkan data awal yang dilakukan
peneliti  yang menjelaskan  bahwa
terdapat 68,8% pengguna second account
instagram yang mengalami  konflik.
Konflik yang dialami vyaitu pernah
mengalami kebocoran privasi sebanyak
29,2%, kesalahpahaman antar teman
sebanyak 22,9%, mendapatkan komentar
negatif sebanyak 16,7%, dan 31,2% tidak

mengalami  masalah pada  second
account.
Konflik dalam suatu hubungan

intimate friendship dapat menciptakan
emosi negatif seperti marah, dendam,
sakit hati, dan kecewa. Emosi
diekspresikan dalam konteks sosial dan
membantu dalam menghadapi tantangan

lingkungan sosial. Emosi dapat
mengurangi atau meningkatkan
kedekatan sosial antar idividu atau

kelompok (Barret, Lewis, Haviland-Jones,
2016). Emosi pada masa remaja
mengalami fluktuasi (naik-turun) dan
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remaja tidak mengetahui cara
mengekspresikan emosi secara stabil
(Santrock, 2007). Dengan demikian
dibutuhkan  regulasi emosi  untuk
mengatasi  konflik dalam hubungan
intimate friendship pada remaja. Regulasi
emosi merupakan kemampuan
mengamati dan mengekspresikan emosi,
mengenali emosi, meningkatkan emosi
positif, dan mengurangi emosi negatif
(Haeyen, 2018). Regulasi emosi
merupakan  strategi  koping  vyang
digunakan untuk mengurangi emosi yang
tidak diinginkan. Regulasi emosi dapat
menyeimbangkan dan menjaga emosi
agar tetap stabil dan teratasi (Leahy,
Tirch & Napolitano, 2011). Regulasi emosi
merupakan pembentukan emosi yang
dimiliki individu baik itu terkait waktu
maupun cara individu merasakan atau
mengekspresikan emosi tersebut.
Regulasi emosi dilakukan dengan cara

meningkatkan atau mengurangi
intensitas dan durasi emosi yang
dirasakan (Gross, 2014).

Regulasi emosi merupakan
komponen vyang diperlukan dalam

perkembangan hubungan yang positif
dalam intimate friendship (Séguin &
MacDonald, 2016). Regulasi emosi dapat
meningkatkan penerimaan kelompok
teman sebaya sehingga lebih
memungkinkan untuk terjalin hubungan
intimate friendship (Kartika &
Nisfiannoor, 2004). Hal ini juga didukung
oleh penelitian Kristianti (2019) yang

menjelaskan bahwa semakin tinggi
regulasi emosi maka semakin tinggi
kualitas intimate friendship. Regulasi
emosi secara teori terbukti memiliki
peran dalam membangun intimate
friendship, Dengan demikian peneliti
tertarik untuk membuktikan secara

empiris terkait hubungan antar variabel
regulasi emosi dan intimate friendship
dalam pengaturan media sosial.
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Penelitian ini dirancang dengan judul
“Hubungan Regulasi emosi dengan
Intimate Friendship pada Remaja Wanita
Pengguna Second Account Instagram di
Makassar”.

Metode

Penelitian ini menggunakan
kuantitatif. Penelitian ini berfokus pada
intimate friendship di second account
instagram. Variabel bebas (x) pada
penelitian ini adalah regulasi emosi.
Variabel terikat (y) pada penelitian ini
adalah intimate friendship.

Intimate  friendship merupakan
hubungan persahabatan yang disertai
dengan pengungkapkan pikiran dan

perasaan masing-masing, sehingga dapat
saling memahami dan merasa nyaman.
Intimate friendship akan memunculkan
perasaan saling bergantung, saling
terbuka, dan bermakna. Sedangkan
regulasi emosi merupakan kemampuan
remaja mengatur emosi yang dimiliki saat
menghadapi konflik. Regulasi emosi
dilakukan dengan cara mengurangi atau
meningkatkan emosi. Regulasi emosi
dilakukan agar remaja dapat mencapai
tujuan dalam lingkup sosial.

Populasi pada  penelitian ini
merupakan remaja wanita pengguna aktif
second account instagram di Makassar.
Second account instagram responden
hanya diikuti oleh sahabat. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan non-probability. Teknik
non-probability yang digunakan adalah
accidental sampling.

Adapun teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan skala.
Skala intimate friendship yang digunakan
merupakan modifikasi dari penelitian
yang dilakukan oleh Asmaini (2020). Skala
ini terdiri dari 32 aitem. Masing-masing
aitem memiliki empat respon (sangat
sesuai, sesuai, tidak sesuai, sangat tidak

Journal of Correctional Issues Volume 6, No. 2 | 2023



Fadya Auliyah, Harlina Hamid & Faradillah

sesuai). Skala regulasi emosi yang
digunakan merupakan modifikasi dari
skala penelitian yang dilakukan oleh
Luthfi (2019). Berdasarkan aspek-aspek
yang dikemukakan oleh Gross (2014).
Skala ini terdiri dari 8 aitem. Masing-
masing aitem memiliki lima respon
(sangat setuju, setuju, kadang-kadang,
setuju, dan sangat tidak setuju).

Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif dan Uji hipotesis. Uji
hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis
nonparametric korelasi spearman’s rho
dengan program SPSS 26 untuk
mengetahui ada atau tidaknya korelasi
regulasi emosi antara intimate friendship.

Hasil

Kriteria responden pada penelitian ini
merupakan remaja wanita usia 10-22
tahun  pengguna second  account
instagram di Makassar. Berikut adalah
deskripsi responden berdasarkan usia:

Tabel 1. Deskripsi Data Responden

Usia Frekuensi | Persen
Valid 14 8 2.7
15 26 8.8
16 24 8.1
17 28 9.5
18 79 26.8
19 22 7.5
20 40 13.6
21 54 18.3
22 14 4.7
Total 295 100.0

Berdasarkan table di atas disimpulkan
bahwa jumlah responden penelitian
sebanyak 295 responden dengan usia
tertinggi adalah 18 tahun sebanyak 79
responden (26,8%). Sedangkan usia
terendah adalah 14 tahun (2,7%).
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Tabel 2. Deskripsi data hipotetik dan
empirik skala regulasi emosi dan intimate
friendship

Hipotetik Empirik
Skala . .
Min Max| Mean | SD | Min | Max | Mean | SD

Regulasi
Emosi 630| 18 | 4 | 16 | 29 | 23,05 2,71
Intimate 28 112| 70 14 | 73 | 110 | 88,59 | 8,52
Friendship ’ ’

Berdasarkan tabel di atas dapat

dilihat bahwa pada data hipotetik nilai
minimum dari skala regulasi emosi adalah
6, nilai maksimal 30, nilai mean 18, dan
nilai standar deviasi 4. Skala intimate
friendship memiliki nilai minimum 28,
nilai maksimal 112, nilai mean 70, dan
standar deviasi 14. Sedangkan pada data
empirik skala regulasi emosi memiliki
nilai minimum 16, nilai maksimal 29, nilai
mean 23,05, dan standar deviasi 2,71.
Skala intimate friendship memiliki nilai
minimum 73, nilai maksimal 110, nilai

mean 88,59, dan standar deviasi 8,52.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
nilai mean dari hasil penelitian lebih
besar dibandingkan data dari
perhitungan aitem alat ukur. Artinya
tingkat regulasi emosi dan intimate
friendship responden pada penelitian ini
cenderung tinggi. Adapun kategorisasi
dari data skala penelitian regulasi emosi
dan intimate friendship dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 3 . Kategorisasi data skala regulasi

emosi
Kategori | Kriteria Frekuensi | Persen
Rendah | X<14 0 0%
Sedang 14 <x<22 3 1%
Tinggi 22<x 292 99%
Total 295 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat
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responden yang memiliki regulasi emosi
yang rendah dan regulasi emosi
responden paling banyak berada pada
tingkat tinggi vyaitu sebanyak 292
responden.

Tabel 4 . Kategorisasi data skala intimate

friendship
Kategori | Kriteria Frekuensi | Persen
Rendah | X<56 0 0%
Sedang 56 <x<84 145 49,2%
Tinggi 84<x 150 50,8%
Total 295 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
responden yang memiliki intimate
friendship yang rendah dan intimate
friendship responden paling banyak
berada pada tingkat tinggi yaitu sebanyak
150 responden.

Tabel.5 Hasil Analisis Korelasi

Variabel r p Keterangan

Regulasi
emosi
terhadap
intimate
friendship
remaja 0,42
Wanita
pengguna
second
account
Instagram.

Sangat

0,000 Signifikan

Berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikan dari uji
korelasi didapatkan sebesar 0,000
(p<0,01). Hasil hipotesis ini menunjukkan
bahwa ada hubungan antara variabel
regulasi emosi dengan intimate friendship
artinya Ha diterima dan HO ditolak.

389
Hubungan Regulasi Emosi

Pembahasan

Hasil analisis deskriptif data regulasi
emosi menunjukkan bahwa terdapat 292
(99%) responden yang berada pada
tingkat tinggi dan 3 (1%) responden

berada pada tingkat sedang. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa remaja
Wanita pengguna second account

instagram di Makassar memiliki tingkat
regulasi emosi yang tinggi. Regulasi emosi
yang tinggi dapat disebabkan oleh
responden yang mayoritas remaja akhir
dan jenis kelamin perempuan. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Swastika
dan Prastuti (2021) yang membuktikan
bahwa regulasi emosi wanita remaja
akhir berada pada kategori tinggi.

Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Silaen dan Dewi (2015) yang
menyatakan bahwa kategori regulasi
emosi remaja di SMA Negeri 9 Semarang

berada pada kategori tinggi dengan
persentase 72,2%. Hasil penelitian
Nurmalita dan Hidayati (2014)
menyatakan bahwa kategori regulasi

emosi remaja panti asuhan berada pada
kategori tinggi dengan persentase
sebesar 68%. Hasil penelitian Astuti,
Wasidi, dan Sinthia (2019) menyatakan
bahwa kategori regulasi emosi remaja
panti asuhan berada pada kategori tinggi
dengan persentase sebesar 62,7%.
Regulasi emosi dilakukan dengan cara
meningkatkan atau mengurangi
intensitas dan durasi emosi yang
dirasakan. Regulasi emosi melibatkan
penilaian baik atau buruk terhadap
situasi pengalaman. Regulasi individu
akan berbeda karena kepekaan terhadap
respon emosi juga berbeda (Gross, 2014).
Regulasi emosi vyang tinggi akan
memberikan keberhasilan dalam
menunjukkan  perilaku  sosial  dan
memberikan citra yang baik (Astuti, dkk,
2019). Regulasi emosi merupakan
komponen yang diperlukan dalam
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perkembangan hubungan yang positif
dalam intimate friendship (Seguin &
McDonald, 2016).

Hasil analisis deskriptif data intimate
friendship menunjukkan bahwa terdapat
150 (50,8%) responden yang berada pada
kategori tinggi dan 145 (49,2%)

responden berada pada tingkat sedang.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
remaja wanita pengguna second account
instagram di Makassar memiliki tingkat
intimate friendship yang tinggi. Intimate
friendship yang tinggi disebabkan oleh
responden penelitian adalah Wanita.

Dalam membangun hubungan, wanita
dikategorikan tinggi karena memiliki
kedekatan emosional yang baik dan
saling berbagi perasaan yang lebih dalam.

Hal ini didukung oleh penelitian Jasmi

dan Nurmina (2019)yang membuktikan
bahwa kualitas persahabatan remaja
wanita lebih tinggi dibandingkan remaja
laki-laki. Tome, Matos, Camacho, Simoes
& Diniz (2014) juga membuktikan bahwa
wanita lebih baik dalam membangun
hubungan karena cenderung
mempertahankan kedekatan emosional
yang lebih besar dengan teman dan
memiliki teman yang lebih erat dan intim.
Sementara pria membangun pertemanan
lebih luas dengan tingkat keintiman lebih
sedikit.

Tingkat intimate friendship yang
tinggi juga dapat dibuktikan dari hasil
penelitian lain. Seperti penelitian Rizal
dan Rizal (2021) yang menyatakan bahwa
kategori intimate friendship pada remaja
pengguna whatsapp berada pada
kategori tinggi. Hasil penelitian Syafar
(2022) yang menyatakan bahwa kategori
intimate  friendship  pada remaja
pengguna instagram berada pada
kategori tinggi dengan persenan 57%.

Sullivan (Santrock, 2007)
berpendapat bahwa intimate friendship
memiliki peran penting dalam
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kesejahteraan dan perkembangan remaja
dalam memenuhi kebutuhan kelekatan,
kebersamaan dan penerimaan sosial.
Remaja membangun intimate friendship
sebagai salah satu kebutuhan untuk
mendapatkan hubungan vyang lebih
berarti. Intimate friendship memiliki
dampak vyang signifikan terhadap
kesejahteraan dan perkembangan
remaja.

Hal ini didukung oleh penelitian
Rachmanie dan Swasti (2022) vyang
menjelaskan bahwa individu dengan
kualitas intimate friendship yang baik
cenderung memiliki tingkat stress yang
rendah. Penelitian (Csikszentmihalyi &
Hunter, 2003) menjelaskan bahwa
bersenang-senang, bercerita, dan berbagi
rahasia kepada teman adalah aktivitas
yang menjadi alasan paling signifikan
meningkatkan kebahagiaan pada remaja.
Penelitian Sandjojo (2017) menjelaskan
bahwa kualitas intimate friendship yang
tinggi akan meningkatkan kebahagiaan
pada remaja.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa hipotesis penelitian yang diajukan
diterima, yaitu: Ada hubungan antara
regulasi emosi dengan intimate friendship
pada remaja wanita pengguna second
account instagram di Makassar dengan
nilai signifikan sebesar 0,000 (p<0,01).
Adapun nilai spearman correlation
sebesar 0,42. Hal ini menunjukkan bahwa
regulasi emosi dengan intimate friendship
berhubungan positif. Artinya semakin
tinggi regulasi emosi, maka akan semakin
tinggi intimate friendship.

Remaja yang memiliki regulasi emosi
yang baik akan menciptakan suasana
hubungan yang positif karena mampu
memposisikan diri dan mengontrol emosi

yang seharusnya ditampilkan dalam
situasi tertentu. Hal ini akan memberikan
dampak yang signifikan  terhadap

intimate friendship karena individu akan
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merasa nyaman dan aman saat bersama
individu yang mampu mengontrol emosi.
Hal ini juga didukung oleh penelitian
Kristianti (2019) yang menjelaskan bahwa
semakin tinggi regulasi emosi maka
semakin  tinggi kualitas  intimate
friendship. Penelitian Nisfiannoor dan

Kartika (2004) menjelaskan bahwa
regulasi emosi dapat meningkatkan
penerimaan kelompok teman sebaya

sehingga lebih memungkinkan untuk
terjalin hubungan intimate friendship.
Savin-Willian dan Berdnt (Santrock, 2003)
menjelaskan  bahwa regulasi emosi
memiliki kontribusi yang signifikan dalam
membangun intimate friendship karena

intimate  friendship  dibangun  oleh
individu yang berperan sebagai individu
kepercayaan vyang dapat menolong
melewati berbagai konflik dengan
memberikan  dukungan emosi dan
nasihat.

Konflik dalam suatu hubungan

intimate friendship dapat menciptakan
emosi negatif seperti marah, dendam,
sakit hati, dan kecewa. Sehingga
diperlukan regulasi  emosi  untuk
mengontrol emosi dalam setiap situasi
agar terjadi interaksi sosial yang positif.
Hal ini didukung oleh pendapat Barrett,
Lewis, dan Haviland-Jones (2016) yang
menjelaskan bahwa emosi diekspresikan
dalam konteks sosial dan membantu
dalam menghadapi tantangan lingkungan
sosial. Emosi dapat mengurangi atau

meningkatkan kedekatan sosial antar
idividu atau kelompok.
Regulasi emosi merupakan

kemampuan vyang dibutuhkan remaja
dalam menjalin hubungan interpersonal
atau intimate friendship. Remaja yang
mampu meregulasi emosi akan lebih
mudah menjalin intimate friendship
karena memiliki kepekaan yang baik
dalam memaknai respon dan perasaan
yang berasal dari diri sendiri maupun
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orang lain (Damayanti & Haryanto, 2017).
Remaja membutuhkan intimate
friendship sebagai suatu hubungan yang
membantu proses perkembangan dan
kesejahteran.

Hal ini didukung oleh penelitian
(Yunanto, 2018) yang mengatakan bahwa
intimate  friendship  pada remaja
cenderung lebih intens dibandingkan
pada perkembangan sebelumnya dan
melibatkan berbagi permasalahan yang
lebih kompleks. Penelitian
(Csikszentmihalyi &  Hunter, 2003)
menjelaskan bahwa bersenang-senang,
bercerita, dan berbagi rahasia kepada
sahabat adalah aktivitas yang menjadi
alasan paling signifikan meningkatkan

kebahagiaan pada remaja. Sullivan
(Santrock, 2007) berpendapat bahwa
intimate  friendship  memiliki  peran

penting dalam  kesejahteraan dan
perkembangan remaja dalam memenuhi
kebutuhan kelekatan, kebersamaan dan
penerimaan sosial. Remaja membangun
intimate friendship sebagai salah satu
kebutuhan untuk mendapatkan
hubungan yang lebih berarti. Akan tetapi,
tidak semua remaja mampu menjalin
hubungan atau persahabatan dengan
baik. Intimate  friendship dapat
dipengaruhi oleh banyak factor.

Hal ini didukung oleh penelitian
Utami (2015)yang menjelaskan bahwa
kepercayaan dan pemaafan berhubungan
positif dan signifikan terhadap hubungan
persahabatan remaja. Monica, Herawati,
Napitupulu, dan Nugroho (2022)
menjelaskan bahwa kebutuhan untuk
dimiliki berhubungan dengan kualitas
persahabatan pada generasi milenial.
Anugraini (2022) juga menjelaskan bahwa
pemaafan dan kepribadian ekstraversi
memiliki hubungan positif yang signifikan
terhadap intimate friendship  pada
remaja.
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Regulasi emosi memiliki kekuatan
hubungan dengan intimate friendship
dengan nilai korelasi sebesar 0,42. Data
tersebut menunjukkan bahwa regulasi
emosi terhadap intimate friendship pada
remaja wanita pengguna second account
instagram  di  Makassar memiliki
hubungan yang tidak kuat tetapi juga
tidak rendah. Berdasarkan penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis
yang diajukan diterima dengan
signifikansi 0,000 (p<0,05) dengan nilai
korelasi 0,42.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa
regulasi emosi dengan intimate friendship
pada remaja Wanita pengguna second
account instagram di Makassar memiliki
hubungan yang signifikan 0,000 (p<0,05).
Nilai korelasi antara regulasi emosi
dengan intimate friendship adalah r=0,42.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
korelasi antar variabel berada pada
kategori cukup dengan hubungan yang
positif, semakin tinggi regulasi emosi
maka akan semakin tinggi intimate
friendship.

Implikasi

1. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat memasangkan dengan variabel

bebas Ilain  untuk memperkaya
penemuan terkait penelitian
intimate friendship seperti

pemaafan, tipe kepribadian, dan lain-
lain  dengan mempertimbangkan
variabel moderasi.
2. Bagi remaja

Bagi remaja diharapkan mampu
membangun hubungan intimate
friendship yang baik yang tentunya
akan berdampak pada kebahagiaan
dan kesejahteraan remaja. Remaja
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dapat memulai dengan meregulasi

emosi saat menghadapi situasi di
lingkungan sosial agar  dapat
membangun  hubungan  intimate

friendship yang baik.
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